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Sebagian besar pemikir politik Islam klasik, memandang bahwa hubungan agama dan negara adalah satu
kesatuan yang organis, yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Bentuk kelembagaan bagi
hubungan yang organik tersebut, muncul dalam bentuk khilafah, yang dianggap sebagai representasi sebuah
sistem kekuasaan dan pemerintahan Islam, sgjak dari zaman Abu Bakar Shidig hingga berakhirnya
kekhalifahan Usmani di Turki. Selamaitulah kedudukan khalifah tetap aman dan selalu mendapat legitimas
dari para ulamayang memegang otoritas keagamaan dalam Islam. Kondisi tersebut menggambarkan
hubungan antara politik atau kekuasaan dengan agama, sebagai hubungan simbiosis yang sating
menguntungkan.

Seiring dengan masuknya bangsa Eropa ke Timur Tengah, maka masuk pulalah pemikiran-pemikiran
modern di kawasan tersebut. Salah satu diantara pemikiran tersebut adalah Sekularisme. Dengan faham
itulah Ataturk di Turki mengejutkan dunia politik 1slam dengan menggusur kekhalifahan Usmani yang
memang sudah lemah. Menyusul satu tahun kemudian Ali Abd Raziq di Mesir dengan menerbitkan bukunya
"Islam wa Ushul a-hukmmr ; Buhl fi al-Khila_;ah wa al-Hukumah fi al-1slam", yang juga inengkritisi
eksistens khilafah yang selamaitu "disucikan”. Namun keduanya menganggap bahwa khilafah adalah rezim
otoritarianisme dan absolutisme yang tidak lagi relevan di zaman modem ini.

<hr><i>Mostly classical Islamic political scholar, looking that the relation of religion and state is one
organic union, inseparable one with other. Form of the institutution for those relation, emerge in the form of
khilafah, what is considered _ to be representation a system of power and Islamic, governance, since Abu
Bakar Shidiq till the end of Usmani Emperor in Turki. During that's dimiciling khalifah remain to be
peaceful and always get the legitimation from all moslem scholar, whom had holding religious authority in
Islam, The Condition depict the relation of between politics or power with religion, as mutual symbiosisa
profiting relation.

With the arrival of Europe people to Mid-East area, they bring the new ideology to the area, one of that
ideology is Secularisme. With that ideology Ataturk in Turki set the river on fire the Islamic politics by
aborting imperium Usmani which is true have weak. One year later, then Ali Abd Raziq in Egypt, aso
critizied the khilafah power by publishing his book " Islam of Ida Ushul alhuk’'n ; Bahs El al-Khilafah wa al-
Hukumah fr a-1slwn", which is during that "sanctified". But both assuming that khilafah is regime of
otoritarianisme and absolutisme which shall no longger be relevant in this modem epoch.
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Both emerging aimost at the same time, with the same opinion, and global political in a same condition,
regional and national which more or lessis equal. Even both dissociated by far distancer, owning different
personality, with the different of intellectual background, and of course own the different target, hence non
an matter which coincidence happened, if both sudden emerge at the time of and same condition. Thisis one
of reason disturbing to be checked in this thesis.</i>



